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ABSTRACT
Perencanaan Perawatan Mesin Menggunakan Metode Reliability Centered Maintenance pada Mesin Conveyor Area Batching Plant
Beton
(Studi Kasus : PT Lhoknga Beton, Lhoknga â€“ Aceh Besar)
ABSTRAK
Perawatan Mesin merupakan suatu tindak pemeliharaan terhadap aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk memastikan aset selalu
dalam kondisi terbaik. PT Lhoknga Beton merupakan perusahaan konstruksi yang memproduksi beton siap pakai. Pada proses
perawatan aset yang dimiliki, PT Lhoknga Beton masih menggunakan metode Breakdown Maintenance sehingga sangat
mengganggu proses produksi karena mesin sering mengalami downtime. Untuk meminimalisir tingkat terjadinya downtime mesin
maka dilakukan perbaikan terhadap tindak pemeliharaan aset yang dimiliki oleh perusahaan menggunakan metode Reliability
Centered Maintenance (RCM) yang bertujuan untuk memberikan rekomendasi tindak pemeliharaan mesin melalui Maintenance
Task. Mode-mode kegagalan potensial dan penyebabnya dianalisis menggunakan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) yang
selanjutnya dilakukan perhitungan Risk Priority Number (RPN), nilai RPN didapatkan dengan memberikan skor terhadap
mode-mode kegagalan potensial yang terjadi, dimana nilai tersebut akan diolah untuk menentukan Maintenance Task yang sesuai
dengan jenis kegagalan yang terjadi. Diagram Pareto digunakan untuk melihat frekuensi terjadinya kegagalan dari yang paling
tinggi hingga yang terendah. Maintenance Task merupakan output dari proses RCM yang akan memberikan rekomendasi tindak
pemeliharaan yang tepat terhadap aset prusahaan.
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Machine Maintenance Planning Using Reliability Centered Maintenance Method on Conveyor Plant in Batching Plant Concrete
Area
(Case Study: PT Lhoknga Beton, Lhoknga - Aceh Besar)
ABSTRACT
Maintenance Machine is a maintenance act against assets owned by the company to ensure the assets are always in the best
condition. PT Lhoknga Beton is a construction company producing ready-made concrete. In the process of asset maintenance
owned, PT Lhoknga Beton still use Breakdown Maintenance method so it is very disturbing the production process because the
machine often experience downtime. To minimize the rate of machine downtime, an improvement on the maintenance of assets
owned by the company using Reliability Centered Maintenance (RCM) method is aimed to give recommendation of machine
maintenance through Maintenance Task. The potential failure modes and their causes are analyzed using the Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) which is then calculated Risk Priority Number (RPN), the RPN value obtained by scoring the potential
failure modes that occur, where the value will be processed to determine Maintenance Task that match the type of failure that
occurred. Pareto diagram used to see the frequency of failure from the highest to the lowest. Maintenance Task is an output of the
RCM process that will provide recommendations of appropriate maintenance actions against the company's assets.
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